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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

dengan menggunakan model Group Investigation di kelas IV SDN 15 Pkasai

Kecamatan Pariaman Timur sebagai berikut:

1. Hasil belajar kognitif pada aspek pengetahuan siswa kelas IV pada mata

pelajaran PKN di SDN 15 Pkasai Kecamatan Pariaman Timur meningkat.

Dengan persentase awal 53% meningkat pada siklus I menjadi 73,3%. Dan

pada siklus II meningkat hingga 80%. Dengan persentase hasil belajar seperti

ini dapat disimpulkan bahwa dengan model Group Investigation dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada aspek pengetahuan.

2. Hasil belajar kognitif pada aspek pemahaman siswa kelas IV pada mata

pelajaran PKn di SDN 15 Pkasai Kecamatan Pariaman Timur meningkat.

Dengan persentase awal 40% meningkat pada siklus I menjadi 60%. Dan

pada siklus II meningkat hingga 80%. Dengan persentase hasil belajar seperti

ini dapat disimpulkan bahwa dengan model Group Investigation dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada aspek pemahaman.

3. Hasil belajar afektif pada aspek response yaitu kerjasama dan bertanggung

jawab siswa kelas IV pada mata pelajaran PKn di SDN 15 Pkasai Kecamatan

Pariaman Timur meningkat. Dengan persentase awal 40% meningkat pada
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siklus I menjadi 53,3%. Dan pada siklus II meningkat hingga 80%. Dengan

persentase hasil belajar seperti ini dapat disimpulkan bahwa dengan model

Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa pada

aspek response kerjasama dan bertanggung jawab.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkankan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan.

1. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memotifasi dan membina guru untuk

menggunakan model Group Investigation dalam pembelajaran di sekolah.

Terutatama pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

2. Bagi guru model Group Investigation merupakan suatu model yang dapat

digunakan dalam pembelajaran PKn yang mampu meningkatkan hasil belajar

siswa.

3. Bagi peneliti lain yang merasa tertarik dengan model Group Investigation

agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan materi yang berbeda.

4. Bagi pembaca, siapapun yang membaca tulisan ini peneliti harapkan dapat

menambah wawasannya.
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